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Abstrak 
Alun-alun Simpang Tujuh Kudus memang merupakan bagian vital dari pusat kota 
Kudus. Di sana, interaksi sosial antar warga terjadi secara luas, mencakup 
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Selain menjadi tempat untuk bertemu dan 
berinteraksi, alun-alun juga menjadi tempat berbagai acara dan kegiatan 
masyarakat, mulai dari pasar tradisional hingga kegiatan seni dan budaya.Dengan 
fungsi yang begitu penting, penting bagi pemerintah setempat dan masyarakat 
untuk mempertahankan dan menjaga kebersihan serta keamanan area tersebut. 
Pengelolaan yang baik dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar dan 
menarik minat wisatawan untuk mengunjungi kota Kudus.. Para wisatawan 
datang untuk mengunjungi di daerah Kawasan alun- alun Simpang Tujuh Kudus . 
Hal ini juga berdampak pada pengembangan penunjang pariwisata, termasuk 
aktraksi, aksesibilitas dan fasilitas. Dari segi sarana akomodasi, Kudus telah 
mempunyai hotel- hotel yang nyaman bagi wisatawan, sedangkan dari segi sarana 
kuliner, Kudus mempunyai pusat Kuliner Bernama Taman Bojana Kudus yang 
berada di kawasan Simpang Tujuh Kudus. Kawasan ini merupakan pusat ruang 
publik yang ramai dikunjungi setiap sore, sehingga banyak pedagang kaki lima 
yang saat ini mendirikan kios di Kawasan pejalan kaki sehingga mengganggu 
aktivitas pejalan kaki dan lalu lintas kota. Hal serupa juga terjadi di Taman Bojana 
Kudus, meski merupakan pusat kuliner, namun fasilitas di Taman Bojana Kudus 
kurang terawat dan desainnya datar dan membosankan sehingga lama kelamaan 
dikhawatirkan akan kurang menggugah minat pengunjung. Pemerintah juga 
berencana mendesain ulang menjadi gedung mewah 4. Untuk pusat perbeanjaan 
Ramayana Mall memiliki bangunan yang kurang mencirikan kota Kudus, 
bangunan yang hanya monoton. Dan pada Kawasan alun- alun terdapat area 
pedestrian dan ruang terbuka publik yang perlu di kembangkan. semoga usulan 
desain dari penulis mampu menjawab persoalan persoalan yang terjadi di kawasan 
Simpang Tujuh Kudus. 
 
Kata kunci : Kawasan Simpang Tujuh Kudus, Pusat Kuliner, Taman Bojana 
Kudus, Ramayana Mall 
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Abstract 
The Simpang Tujuh Kudus square area is a vital area in the center of Kudus city 
because it functions as a center for community interaction which includes 
interaction between humans and humans with the built environment. Tourists 
come to visit the Simpang Tujuh Kudus square area. This also has an impact on 
the development of tourism support, including attractions, accessibility and 
facilities. For lodging facilities, Kudus already has hotels that are comfortable for 
tourists, while for culinary facilities, Kudus has a culinary center, namely Taman 
Bojana Kudus which is located in the Simpang Tujuh Kudus area. This area, 
which is the center of public space, is always busy every afternoon with people 
visiting, so currently many street vendors are now setting up stands in the 
pedestrian area, thus disrupting pedestrian activities and transportation activities. 
The same thing also happens at Taman Bojana Kudus, even though it is a culinary 
center, the facilities at Taman Bojana Kudus are not well maintained and the 
design is flat and monotonous, so over time it is feared that it will attract less 
interest from visitors. The government also has plans to redesign it into a 4-story 
luxury building. The Ramayana Mall shopping center has buildings that are less 
characteristic of Kudus City, buildings that are just monotonous. And in the 
square area there are pedestrian areas and public open spaces that need to be 
developed. Finally, I hope that the author's design proposal is able to answer the 
problems that occur in the Simpang Tujuh Kudus area. 
 
 Keywords: Simpang Tujuh Kudus area, Culinary Center, Taman Bojana Kudus, 
Ramayana Mall 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
RTP merupakan sebuah jenis public space yang berada di luar 

bangunan dan difungsikan guna menampung berbagai aktivitas dari 

warganya, dari kegiatan individu ataupun kegiatan kelompok (Hakim, 

2017). RTP memainkan kewajiban yang sangat penting dalam struktur 

perkotaan. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 12 Tahun 2009, ruang terbuka publik mempunyai arti penting bagi 

perkotaan karena merupakan tempat berlangsungnya berbagai aktivitas 

masyarakat. melainkan itu,RTH juga mempunyai fungsi pendukung, 

seperti untuk tempat konservasi ekonomi dan ekologi, serta memberikan 

kontribusi terhadap estetika lingkungan, kawasan, dan kawasan. Dari sudut 
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pandang lingkungan, ruang terbuka publik dapat membantu konservasi air 

tanah melalui berbagai utilitas, seperti sistem drainase dan resapan. Secara 

sosial budaya, ruang terbuka publik mempunyai nilai-nilai yang diterima 

dan dilestarikan masyarakat secara turun-temurun.  

Menurut Wulandari (2017) Alun-alun Simpang Tujuh kota Kudus 

dibdirikan pada tahun 1882. Peningkatan Alun-alun Simpang Tujuh Kudus 

oleh pemerintah kolonial dari mulainya difokuskan demi membuat citra 

Kawasan . Karakter asli Alun-alun Simpang Tujuh Kudus pada mulanya 

adalah sebagi ruang publik, ruang terbuka, dan lokasi dari upacara 

keagamaan. Sejak tahun 1982, dilakukan renovasi besar- besaran oleh 

Pemerintah Kota Kudus, dan Alun-alun kota Kudus lebih berkonsep taman 

kota. Perubahan tersebut dijelaskan secara rinci dalam Basundoro (2009), 

disana,  bentuk Alun-alun kota Kudus awalnya berupa lapangan yang 

ditumbuhi pepohonan di beberapa bagian alun-alun. Pada masa reformasi, 

tepatnya pada tanggal 1982, bentuk fisik alun-alun diperbaiki melalui 

konsep ruang terbuka publik (Sari, 2013). 

Saat ini, Kawasan alun- alun Kudus mempunyai sejumlah masalah 

dimana area parkir kerap kali menciptakan kemacet jalan Sunan Kudus 

dan jalan Simpang Tujuh Kudus, Karena tempat parkir bagi pengunjung 

digunakan untuk parkir angkutan umum seperti angkot, becak, dan dokar. 

Selain itu, kawasan yang seharusnya digunakan untuk pejalan kaki 

seringkali disalahgunakan oleh pedagang kaki lima pada waktu-waktu 

tertentu yang tidak seharusnya berjualan. Perancangan Alun-Alun Kota 

Kudus terbaru tahun 2016 ini difokuskan pada fungsi rekreasi dan edukasi. 

Fungsi rekreasi dimaksudkan untuk menciptakan kawasan rekreasi di 

tengah kota, sedangkan fungsi pendidikan dimaksudkan untuk 

memberikan fasilitas pendidikan bagi masyarakat. Perancangan ini 

mengusung komposisi yang ada dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan 

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) dengan rasio sekitar 25% dan 75%. 

Praktisnya, terdapat beberapa zona dengan batas tata ruang yang berbeda-
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beda di Alun-Alun Kota Kudus yang dapat diamati saat observasi awal di 

kawasan tersebut. Zona-zona tersebut antara lain zona hijau yang boleh 

digunakan untuk beraktivitas bebas, zona hijau yang tidak boleh 

digunakan untuk beraktivitas, zona pejalan kaki dengan jalur besar dan 

jalur kecil, zona khusus dengan kios dan area tempat duduk, zona toilet, 

dan zona tempat sampah. zona tempat sampah. 

Di Kawasan Alun – alun Kudus ada beberapa fasilitas umum yang 

tidak berfungsi optimal, seperti area Pedestrian City Walk Kudus yang 

sekarang sudah tidak terawat dan tidak berfungsi optimal dikarenakan 

yang seharusnya menjadi area untuk pejalan kaki namun di saat pagi 

dijadikannya tempat parkir untuk ruko ruko yang berada di sepanjang city 

walk dan disaat malam hari dijadikannya tempat berjualan PKL, 

Kurangnya menunjukkan citra khas Kudus di Mall Ramayana Kudus , dan 

selanjutnya adalah Taman Bojana yang terbengkalai hampir tidak ada 

pengunjung karena tampak bangunan yang kurang menarik. 

Taman Bojana Kudus, terletak di sebelah timur kantor bupati Kudus 

seperti di gambar 1.1 , yang dulunya merupakan sebuah gedung nasional, 

telah mengalami perubahan fungsi seiring waktu. Pada tahun 1978-1983, 

gedung tersebut menjadi bioskop Ramayana yang terkenal menayangkan 

film-film sejarah. Namun, sejak tahun 1990, bioskop ini mulai merosot 

popularitasnya karena persaingan dengan siaran televisi dan DVD player. 

Sebelumnya, lantai dua digunakan sebagai tempat perkuliahan oleh 

Sekolah Tinggi Ekonomi Kudus (STEK), yang sekarang menjadi 

Universitas Muria Kudus di desa Gondangmanis, Kecamatan Bae. Pada 

akhirnya tahun 1997 menjadi pusat kuliner kudus yang dinamakan Taman 

Bojana Kudus, pengalihan fungsi itu dilakukan juga setelah dibangun Mall 

Ramayana di timut Alun- alun simpang tujuh Kudus.(Sancana, 2021). 

Perombakan Gedung nasional pada tahun 1997 menjadikan taman 

bojana sebagi tempat pusat kuliner Kudus. Evaluasi Purna Huni dapat 

melihat bagaimana desain Taman Bojana Kudus akan aktivitas 
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pengunjung, apakah ada aktivitas yang tidak sesuai dengan rencana awal 

Taman Bojana Kudus hingga menyebabkan kerusakan pada lantai 2, lalu 

apakah ada perancangan yang tidak sesuai dengan standar hingga beberapa 

aktivitas hanya tertuju pada area tertentu saja.  

Meskipun taman bojana telah lama menjadi pusat kuliner yang 

terkenal di pusat kota, taman bojana terlihat tidak menarik karena 

desainnya yang kuno, datar, dan membosankan. Bangunan tersebut 

menunjukkan tanda-tanda kerusakan yang jelas, seperti tembok yang 

mengelupas, plafon yang rusak, dan lampu yang tidak diganti. Saat ini, hal 

yang dapat mempengaruhi minat pengunjung karena bangunan taman 

bojana terlihat seperti bangunan tua yang tidak terawat.  

Ramayana adalah pusat perbelanjaan di kota Kudus yang berdiri dari 

tahun 2001 yang dulu hanya toko kecil dan sekarang sudah menjadi 

Departemen store yang sangat ramai pengunjung, bangunan yang memiliki 

konsep modern ini memiliki 4 lantai dan tampilan bangunan yang 

sederhana, Fasad, bagian terluar bangunan, memiliki peran penting dalam 

kondisi bangunan secara keseluruhan. Desain fasad tidak hanya 

mempengaruhi penampilan visual bangunan, tetapi juga bertanggung 

jawab atas ketahanan terhadap pengaruh lingkungan luar. Fasad yang 

dirancang dengan baik tidak hanya estetis, tetapi juga mampu melindungi 

bangunan dari cuaca eksternal dan elemen lingkungan lainnya seperti 

hujan, angin, panas, atau dingin yang ekstrim. Fasad juga berperan dalam 

menciptakan kenyamanan bagi penghuni bangunan dengan mengatur 

sirkulasi udara, pencahayaan alami, dan kontrol terhadap radiasi panas 

matahari. Oleh karena itu, dalam merancang fasad sebuah bangunan, perlu 

memperhatikan aspek estetika, fungsional, dan teknis guna menciptakan 

bangunan yang kokoh, aman, dan berkelanjutan (Susanto,2020). Bangunan 

komersial di Kota Kudus dapat dikatakan berkembang sangat pesat. Sebut 

saja mall. Kudus sendiri memiliki lebih dari satu bangunan mall di kota 

Kudus. Kehadiran mall yang semakin banyak memang akan meningkatkan 
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persaingan antara satu mall dengan yang lainnya secara tidak langsung. 

Setiap mall akan berusaha menarik lebih banyak pengunjung dengan 

menawarkan berbagai fasilitas, layanan, dan pengalaman berbelanja yang 

unik dan menarik. Persaingan ini dapat mendorong inovasi dalam hal 

desain interior, penempatan tenant, program promosi, dan penyediaan 

fasilitas umum yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

1.2.1 Bagaimana pentaan Kawasan Alun – alun Simpang Tujuh Kudus 

bisa mewadahi aktivitas warganya sekaligus meningkatkan karakter 

kawasan? 

1.2.2 Bagaimana tampilan Kawasan Alun- alun Simpang Tujuh Kudus 

dapat mencerminkan sebagai kota Kudus dengan menggunakan 

pendekatan arsitektur Regionalisme? 

1.2.3 Bagaimana penataan Bangunan Taman Bojana dan Ramayana Mall 

agar meningkatkan karakter kawasan? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Menata ulang kawasan Simpang Tujuh sehingga tercipta kondisi 

yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan dengan 

meningkatkan karakteristik kawasan. 

1.3.2 Merencanakan dan merancang ulang tampilan Kawasan alun- alun 

Simpang Tujuh Kudus dengan penedekatan arsitektur regionalism. 

1.3.3 menata ulang taman bojana dan ramayana mall untuk tercipta 

kondisi yang nyaman dan meningkatkan karakteristik kawasan. 

2. METODE 

Metode diskusi merupakan faktor terpenting dalam penelitian. Untuk 

memperoleh hasil yang optimal berdasarkan penjelasan dan data otentik, maka 

cara yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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2.1 Studi literatur 

Penulis melakukan studi literatur pada beberapa sumber untuk mencari 

berbagai sumber mulai dari buku perpustakaan, data dan bahan terkait 

kawasan simpang Kudus, sejarah Taman Bojana Kudus, Mall Ramyana 

Kudus, pariwisata, wisata kuliner dan kuliner, pusat perbelanjaan, kawasan 

, taman, restoran, food court atau pujasera dan arsitektur khas lokal Kudus, 

guna menjawab setiap permasalahan dengan landasan teori yang tepat dan 

jelas. 

2.2 Observasi lapangan 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengamati 

objek penelitian dengan cara mengukur atau meneliti secara langsung 

peristiwa-peristiwa yang ada, sehingga diperoleh data yang sebenarnya 

dan faktual. (Sariati, 2014) 

2.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dalam bentuk 

catatan, buku, majalah, surat kabar, atau tulisan lainnya. Dengan tujuan 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian. (Gumilar, 2014) 

2.4 Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

gagasan melalui tanya jawab, sehingga dapat dibangun makna atas suatu 

topik tertentu. (Esterbeg dalam Sugiyono, 2013:231). 

 

 

 

 

        

 

 (Sumber: analisis pribadi) 
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Gambar 1 Bagan Metode Pembahasan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinjauan Tapak 

 

 
 

 (Sumber: analisis pribadi) 

 
Lokasi perancangan berada di Kawasan Alun- alun Kudus. 

Kawasan  ini memiliki luas 10,2  ha dan berlokasi di pusat kota. 
Berikut batas-batas Kawasan : 

Utara   : Permukiman Warga 
Timur  : Pertokoan 
Selata : Pertokoan 
Barat   : Pertokoan 
Memiliki rincian KDB sebesar 40-60% dengan ketinggian 

maksimal 4 lantai, KDH sebesar 16% luas lahan, KLB = 2, serta GSB 
9,5 m. 

 

3.2 Gagasan Perencanaan 

 
Pe lnataan Kelmbali ru lang te lrbulka hijaul Kawasan Alu ln- alu ln 

Ku lduls me lrulpakan se lbulah u lpaya ulntulk melmbe lntulk ataul 

melwu ljuldkan selbulah Kawasan lingku lngan hijaul yang selhat dan 

nyaman selhingga dapat melningkatkan mu ltul kulalitas uldara yang 

melnulruln yang diakibatkan polu lsi dan pelncelmaran yang dilaku lkan 

olelh manu lsia, dan dapat melnjadikan se lbulah Kawasan yang dapat 

melngangkat pelrelkonomian warga se ltelmpat dan ju lga melningkatkan 

Gambar 2 Lokasi Kawasan 
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pola pikir masyarakat se lte lmpat te lntang Ke lselhatan diri selndiri dan 

lingkulngan yang melre lka telmpati. 

     Adapu ln belbelrapa kelgiatan  dan relncana yang akan dilaku lkan 

dalam melnata u llang se lbu lah Ru lang Te lrbulka Hijaul yang ada  di Aluln- 

alu ln Ku ldu ls : 

● pelnataan belntulk dan massa bangu lnan pada arela ini agar 

pelnataan belntulk dan massa bangu lnan pada arela ini agar 

kelnyamanan dan citra te lrbe lntu lk 

● melrancang u llang Taman bojana de lngan pelnambahan kelgiatan 

dan pelnggu lnaan didalamnya se lbagai aktifitas pe lndu lku lng 

● melrancang u llang fasad delngan Melmpelrlihatkan ide lntitas selcara 

formal dan simbolik ke l dalam be lntu lk baru l yang lelbih krelatif. 

● melnambahkan dan me lnata u llang velgeltasi 

● melnambahkan landmark yang me lncirikan kota Ku ldu ls 

● pelnataan ullang are la peldelstrian dan pe lnambahan fasilitas u lmulm 

3.3 Analisa dan Konsep Kawasan 

3.3.1 Analisis Land Use 

 

Gambar 3 Pe lta Konselp Land U lse l Kawasan Alu ln- alu ln Kuldu ls 

Su lmbelr : Analisa Pelnu llis 

Tata gu lna lahan di kawasan Alu ln-alu ln Kuldu ls 

melnu lnju lkkan adanya hu lbu lngan fu lngsional yang e lrat antara 

ke lgiatan pelrkantoran dan pelrdagangan delngan kawasan 

selkitarnya yang me llipulti kawasan pelrdagangan, pelrpadu lan 
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kawasan pe lmu lkiman, kome lrsial, dan pe lrkantoran. Pola 

pe lnggu lnaan lahan ini melncelrminkan be lrbagai ke lgiatan atau l 

fulngsi yang se ldang belrlangsu lng, dan hal ini se lcara langsu lng 

melmpe lngaru lhi ku lalitas fisik dan spasial kawasan. Kawasan 

Alu ln-alu ln U ltara misalnya, didominasi ole lh fu lngsi 

pe lmelrintahan dan pelrdagangan yang telrcelrmin dari ke lbelradaan 

kantor Bulpati Kuldu ls, Masjid Agulng Kuldu ls, Mall Ku ldu ls, dan 

kios olelh-ole lh. Pada malam hari, kawasan ini ju lga ce lndelrulng 

didominasi ole lh fulngsi pelrdagangan. 

3.3.2 Analisis Bentuk dan Massa Bangunan 

Bangulnan di selkitar kawasan Alu ln- alu ln Simpang Tu lju lh 

Ku ldu ls me lmiliki belntulk dan massa yang be lragam. Pada are la 

pe lrdagangan dan jasa, be lntu lk bangu lnan celndelrulng seldelrhana 

de lngan massa yang be lrje ljelr layaknya ru lko pada u lmulmnya. 

Se ldangkan pada arela pe lrkantoran, belntulk bangu lnan be lrulpa 

bangu lnan middle l-risel delngan orname ln de lkorasi khas Ku ldu ls, 

dan massa bangu lnan yang ce lndelrulng te lrpisah satu l sama 

lainnya. 

Me lrelnspon dari kondisi yang ada, konse lp belntulk massa 

bangu lnan dan arela rulang telrbulka pada kawasan Alu ln- alu ln 

Simpang Tu ljulh Ku ldu ls yang melne lrapkan pelndelkatan arsite lktu lr 

re lgionalisme l me lngeldelpankan be lntu lk asli bangulnan adat ataul 

bangu lnan tradisional Ku ldu ls. Yang kelmuldian dikelmbangkan 

dan dikombinasikan de lngan pelnggu lnaan matelrial bahan dan 

telknologi modelrn yang konte lkstu lal de lngan delsain pada e lra 

kontelmpore lr. Hal ini belrtu ljulan ulntu lk me lngu latkan ke lmbali 

karakte lr Kota Ku ldu ls, se lkliguls melnyelragamkan tampilan 

bangu lnan yang ada pada Kawasan Alu ln- alu ln Simpang Tu lju lh 

Ku ldu ls. 
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3.3.3 Analisis Sirkulasi dan parkir (circulation and parking) 

Sirku llasi dapat dibagi me lnjadi du la bagian, yakni sirku llasi 

ke lndaraan dan sirku llasi manulsia. Sirku llasi kelndaraan yang 

melle lwati jalan artelri di selkitar kawasan Alu ln-aluln Simpang 

Tuljulh Ku ldu ls celndelru lng ramai dan be lrge lrak selcara linelar. 

Adapu ln yang melnjadi faktor te lrjadinya hal ini adalah ru las 

jalan artelri yang dipisahkan ole lh se lparator, yang me lmbu lat 

pe lrgelrakan kelndaraan le lbih telratu lr dan linelar. 

 

Gambar 4  Pelta Konse lp Sirku llasi dan Parkir 

Su lmbe lr : Analisa Pelnu llis 

3.3.4 Analisis Ruang Terbuka (open space) 

Kondisi rulang te lrbulka pada kawasan Alu ln- alu ln Simpang 

Tuljulh Ku ldu ls be lrada pe lrsis di telpi aluln-alu ln . Maka dari itu l, 

kondisi rulang telrbulka yang se lkarang suldah be lrulpa lahan ru lang 

telrbulka hijau l (RTH) yang baik selkaligu ls melmpe lrku lat karaktelr 

Kota Ku ldu ls. 

Di Kawasan alu ln- alu ln su ldah ada belbe lrapa ru lang te lrbulka 

hijaul akan te ltapi pelmanfaatan yang ku lrang maksimal dan 

ku lrang adanya strelelt fu lrnitu lrel. 
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Gambar 5 Pe lta Konselp Rulang Telrbulka 

Su lmbelr : Analisa Pe lnu llis]  

3.3.5 Analisis jalur pedestrian (pedestrian way) 
Trotoar di Alu ln-alu ln ini telrbagi melnjadi du la bagian: sisi 

lular de lngan lelbar 4 me ltelr dan sisi dalam delngan lelbar 2 me ltelr. 

Namu ln, sayangnya, bahu l jalan tellah disalahgulnakan se lbagai 

telmpat pe ldagang kaki lima me lnata dagangannya. Praktik ini 

melngganggu l lalul lintas pe ljalan kaki dan me lrulgikan pe lnggu lna 

jalan karelna melngganggu l aliran lalu l lintas. Me lskipu ln 

de lmikian, jalu lr peldelstrian selndiri su ldah culku lp baik, tidak ada 

lulbang, dan melmbelrikan ke lnyamanan bagi pe lnggu lna jalan. 

Telrdapat ju lga akselsibilitas be lrulpa skybridge l yang 

melnghu lbu lngkan arela Ramayana delngan Taman Bojana. 

 

 

Gambar 6 Pe lta Konse lp Jalu lr Pe ldelstrian 
Su lmbe lr : Analisa Pelnu llis 
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3.3.6 Analisis aktivitas pendukung (activity support) 

 Sellain fulngsi u ltama dari alu ln- alu ln u lntu lk me lnjadi rulang 

telrbulka pu lblik di dalam se lbu lah kota, adapu ln aktivitas 

pe lndu lku lng yang akan direlncanakan pada kawasan Alu ln- alu ln 

Simpang Tuljulh Ku ldu ls yakni me lwadahi aktivitas- aktivitas 

Masyarakat. 

 

Gambar 7  Pe lta Konse lp Aktivitas Pe lndu lku lng 
Su lmbe lr : Analisa Pelnu llis 

3.3.7 Analisis Rambu-rambu (signage) 

Ke lbelradaan rambu l-rambu l dan pelnanda pada Kawasan 

alu ln- alu ln Ku ldu ls akan melme lngaru lhi su lasana jalanan dan 

tampilan visu lal pada kelsellulrulhan kawasan. Konse lp be lntu lk 

rambu l-rambu l dan pelnanda julga dapat dike lmbangkan de lngan 

melmadulkan ellelme ln dan orname ln kelbu ldayaan lokal pada 

be lntu lk fisik dari rambu l-rambu l yang ada u lntu lk melngu latkan 

karakte lr selbu lah kawasan. 
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Gambar 4. 9 Pe lta Konse lp Rambu l- Rambu l 
Su lmbe lr : Analisa Pelnu llis 

3.3.8  Preservasi dan konservasi 

Pre lse lrvasi dan konse lrvasi melrulpakan u lpaya u lntu lk 

melmpelrtahankan dan me llelstarikan bangu lnan kulno atau l 

bangu lnan yang melmiliki nilai se ljarah atau l bu ldaya dari 

kelrulsakan, pe lmbongkaran, dan pe lrulbahan apapu ln. Dalam 

ulpaya pre lselrvasi dan konse lrvasi pada lingku lp kawasan le lbih 

belrfokuls ke lpada belntulk dan tampilan bangu lnan se lcara 

tipikal. Hal ini dipe lrkulat delngan kondisi e lksisting pada 

belbelrapa bangu lnan di are la pelrkantoran di kawasan Alu ln- 

alu ln Simpang Tuljulh Kuldu ls yang melmiliki belntu lk bangu lnan 

melnye lrulpai Relgionalisme l dari Ku ldu ls. 

3.4  Konsep Kebutuhan Ruang 

Tabell 1 Analisa Kelbu ltulhan Rulang Kawasan 

 Kellompok Ke lgiatan Je lnis Kelgiatan Kelbu ltu lhan 

Ru lang 

Ke lgiatan 

Ultama 

Wisata Relkrelasi  Taman 

Ramah 

Lingku lngan 
Belrkulmpu ll  

Belrsantai 

Belrjalan – 
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 Kellompok Ke lgiatan Je lnis Kelgiatan Kelbu ltu lhan 

Ru lang 

jalan 

Be llanja Cinde lramata 

Khas Ku ldu ls 

Ru lko 

Bu lku l dan 

Majalah 

Ke lgiatan 

Pe lnu lnjang  

be lrkulmpu ll Belrsosialisasi  Te lmpat 

u lmu lm  

Plaza  
Belrkulmpu ll  

Be lrjalan dan be lrkulmpu ll  Belrjalan – 

jalan 

Plaza  

Be lrkulmpu ll Konsu lmsi Makan Foodcou lrt / 

pu lsat ku lline lr 

kha Ku ldu ls 
Makan dan 

minu lm 

Ke lgiatan 

Pe lndu lku lng 

Be lrkelliling bellanja Me lmbelli 

olelh- ole lh 

Toko ole lh- 

ole lh 

E lkskre lsi  Me ltabolisme l  Toilelt  

Kelulangan  Me lngambil 

u lang 

ATM Ce lntelr 

Re llaksasi  Istirahat  Relst Room 

Parkir  Me lmarkirkan 

motor & 

mobil 

Te lmpat 

Parkir 

Se lrvice l  Re llaksasi Me lmakirkan 

Se lpelda 

Relst Room 
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 Kellompok Ke lgiatan Je lnis Kelgiatan Kelbu ltu lhan 

Ru lang 

Kelamanan Kelmu ldahan 

akse ls 

Me lnjaga 

kelamanan 

sirku llas 

Te lmpat 

Parkir Pos 

Satpam 

Pe ldelstrian 

 Su lmbe lr : Analisa Pe lnu llis 

1. Analisis Besaran Ruang Taman Bojana 

Tabe ll 2 Program Be lsaran Ru lang Telrbulka Hijau l 

Kelgiat

an 

U lmulm 

Pe lrilaku l 

Pe lngu lnjul

ng 

Nam

a 

Rang 

Kapasit

as  

Standa

rt  

Flo

w  

Su lmb

elr 

Data 

Ju lmla

h 

Ru lan

g 

Belsara

n 

Ru lang 

(m2) 

 

Parkir 

Ou ltdo

or 

Parkir 

Mobil 

Telm

pat 

Parki

r 

 

 

10 4 30

% 

DA, 

BPS, 

TA 

10 220 

Parkir 

Motor 

 

50 1,7 30

% 

DA, 

BPS, 

TA 

5 500 

Parkir 

Se lpe lda  

50 1,7 30

% 

DA, 

BPS, 

TA 

5 500 

 Total Be lsaran 

Ru lang 

1220 

Su lmbelr : Analisa Pelnu llis 
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Tabe ll 3 Program Belsaran Ru lang Taman Bojana 

Su lmbe lr : Analisa Pe lnu llis 

3.5 Analisis dan Konsep Tampilan Arsitektur 

3.5.1 Konsep Bentuk Bangunan 

Belntu lk bangu lnan me lnggu lnakan pe lndelkatan relginalismel 

delngan melnge ldelpankan bu ldaya local namu ln namu ln suldah 

melnggu lnakan te lknologi modelrn selhingga me lmbelri kelsan 

tradisional selkaligu ls melmbelrikan symbol atau l ciri khas 

bangu lnan di se lkitarnya. 

Belntu lk dasar yang diambil se lbagai dasar pelngolahan 

massa bangu lnan adalah belntulk pe lrse lgi. Belntulk pe lrse lgi dipilih 

ulntu lk melwakili kelselimbangan dan profelsionalisme l.  

 

Gambar 8 Moodboard Konse lp Be lntu lk Bangu lnan 
Su lmbelr: Analisa Pelnu llis 

Nama Ke lgiatan Lulas 

Kelgiatan Pe lne lrimaan      33,20 

Kelgiatan Pe lnge llola    223,41 

Kelgiatan U ltama 2.419,02 

Kelgiatan Pe lnu lnjang      34,07 

Kelgiatan Se lrvicel 1347,29 

Total 4,056.99 



 
 

18 
 

 Se lbagai Ulpaya me lmelnulhi kaidah elsteltika 

bangu lnan, pe lnciptaan karakte lr bangulnan dilaku lkan mellalu li 

pelngolahan pelrmu lkaan fasad delngan pelrmainan mate lrial, 

warna, telkstu lr, dan lain- lain se lhingga bangu lnan tidak telrkelsan 

monoton me lskipuln me lmiliki belntulk yang se ldelrhana. 

3.5.2 Konsep Material 

a. Mate lrial Konstru lksi 

Mate lrial kontrulksi yang digulnakan adalah matelrial-matelrial 

yang biasa digu lnakan dalam me lmbulat bangulnan-bangulnan di 

Indonelsia, khu lsu lsnya di Ku lduls. Mate lrial yang digu lnakan 

julga haru ls melme lnulhi Pelrsyaratan Arsitelktulr Bangu lnan 

Geldulng Sulb Pelnampilan pada Tabell 4.5 . Adapu ln matelrial-

matelrial te lrse lbult antara lain: 

Tabell 4 Konselp Mate lrial Konstrulksi 

Batu l Bata Kayu l  Belton 

Gambar 9 Mate lrial Batul 

Bata 

Su lmbelr: Ambie lntCG, 2024 

Su lmbe lr: AmbielntCG, 

2024 

 

Su lmbelr: AmbielntCG, 

2024 

 

Su lmbelr : Analisa Pelnullis 

b. Mate lrial Delkoratif 

Mate lrial delkoratif me lrulpakan belrfulngsi u lntulk melningkatkan 

kulalitas elsteltika se lbulah bangu lnan. Adapuln mate lrial delkoratif 

yang digu lnakan di dalam bangu lnan antara lain: 

Gambar 10  
Material Kayu 

Gambar 11 
Material Beton 
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Tabe ll 5 Konse lp Maatelrial De lkoratif 

Bambu l Batu l Bata Cu lstom Plat Be lsi 

 

Gambar 12 Mate lrial 

Bambu l 

Su lmbe lr: AmbielntCG, 

2024 

 

Gambar 13 Matelrial Bata 
Cu lstom 

Su lmbelr: Ambie lntCG, 
2024 

 

 

Gambar 14 Mate lrial Plat 
Belsi 

Su lmbelr: Ambie lntCG, 
2024 

 

Su lmbe lr : Analisa Pe lnu llis 

3.5.3 Konsep Fasad 

1. Fasad Massa Bangu lnan Taman Bojana 

Fasad massa bangu lnan pe lnelrima melmpe lrtimbangkan: 

● Kelnyamanan para pe lnggu lna. 

● U lku lran massa bangu lnan. 

De lngan melmpelrtimbangkan du la hal telrselbu lt, maka fasad 

bangu lnan pelne lrima me lmiliki visulal se ldelrhana belru lpa tatanan 

batu l bata yang melncirikan kota Ku ldu ls 

. Melskipu ln selde lrhana, konselp fasad ini diharapkan mampu l 

melmbelrikan imprelsi ke lnyamanan telrmal yang baik ke lpada 

pelnggu lna bangulnan. 

 
 

Gambar 15  Konse lp Fasad Taman Bojana 
Su lmbelr: Analisa Pelnu llis 
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2. Fasad Massa Bangu lnan Ramayana Mall 

Bangulnan Ramayana Mall melrulpakan nyawa dari se llu lrulh 

massa bangu lnan yang ada di dalam kawasan kare lna ke lgiatan 

pu lsat pelrbellanjaan telrjadi pada massa bangu lnan ini. Hal 

telrselbu lt melrulpakan salah satu l be lntu lk pelmbelrdayaan 

elkonomi dan sosial yang te lrjadi di dalam ru lang. Maka dari 

itul, fasad massa bangu lnan Ramayana mall 

melmpelrtimbangkan: 

● Kelulnikan 

● Warna Mate lrial 

De lngan melmpelrtimbangkan du la hal telrselbu lt, maka fasad 

bangu lnan pe lnelrima dibe lrikan visu lal be lrulpa skin pane ll-pane ll 

kayu l delngan pelrmu lkaan be lrlu lbang-lu lbangPelnataan pane ll-

panell kayu l dibulat maju l mulndu lr u lntu lk melmbelrikan atraksi 

pada fasad se lhingga me lnarik ate lnsi pe lnggu lna bangu lnan. 

 
Gambar 16 Konselp Fasad Ramayana Mall 

Su lmbelr: Analisa Pe lnu llis 
3.5.4 Konsep Interior 

Finishing inte lrior pada bangu lnan ini melngu lsulng gaya 

modelrn, seljalan de lngan ulpaya melnciptakan ke lse limbangan 

delngan fasad bangu lnan yang selde lrhana. Melskipu ln selde lrhana, 

fasad bangu lnan tidak me lnghalangi pelnghu lni ulntu lk melrasakan 

nu lansa modelrn yang se ldang popu llelr selcara global. Dalam 

finishing ru langan, dinding me lnggu lnakan cat telmbok, selmelntara 

lantai dilapisi delngan ke lramik granit u lntulk me lmbelrikan kelsan 



 
 

21 
 

selgar yang belrpadu l delngan alam se lkitar. Langit-langit dilapisi 

delngan plafond PVC u lntulk me llindulngi dari kelrulsakan akibat 

kellelmbapan tinggi. Pelncahayaan strate lgis digulnakan u lntulk 

me lmbelrikan selntulhan e lsteltika pada rulangan, delngan foku ls pada 

plafon dan titik-titik te lrte lntul. 

3.5.5 Konsep Landscape 

a) Hardscapel Matelrial 

Dalam hardscapel mate lrial akan dijabarkan mate lrial u lntulk 

rulang telrbulka hijau lnya mu llai dari paving ulntulk peljalan kaki 

hingga taman se lbagai rulang te lrbulka hijaul. 

Tabe ll 4. 7 Konse lp Hardscapel Matelrial 

Contoh gambar Je lnis Mate lrial 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Su lmbelr 
:https://agrotaniseljahtelra.co.id/2022

/08/22/paving-block-pe lnjellasan-
le lngkap/ 

Paving Block Be lrulmpult 

Paving block belulmpult dibulat 

pola orname ln pu lculk relbulng 

se lhingga tidak hanya 

belrfulngsi selbagai pe lnye lrap air 

keltika hu ljan namu ln julga 

melnambah elsteltika. Gambar 16 
Perancangan Paving 

Block Berumput 
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Su lmbelr : 

https://agrotanise ljahtelra.co.id/2022/

08/22/paving-block-pe lnjellasan-

le lngkap/ 

Paving Block Be lrwarna  

Paving Block dibu lat be lwarna 

agar lelbih melnarik pe lrhatian 

dan melnambah elsteltika. 

Su lmbelr : 

https://agrotanise ljahtelra.co.id/2022/

08/22/paving-block-pe lnjellasan-

le lngkap/ 

Matelrial Ke lras Bahan Meltal 

(Alulmulniulm, belsi, te lmbaga) 

 Mate lrial ini akan digulnakan 

ulntulk telmpat du ldulk u lntulk 

rulang telrbulka hijau l 

 Sulmbelr : Analisa Pelnullis 

b) Softscapel 

Dalam analisa dan konse lp softscapel akan dipilih belrbagai 

tanaman yang akan tu lmbulh dan melngisi Pe lnataan Kawasan 

Simpang Tuljulh Kulduls. 

 

 

Gambar 17 Perancangan 
Paving Block Berwarna 

Gambar 18 Material Keras 
Bahan Metal 
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Tabe ll 4. 8 Konse lp Softscapel Matelrial 

Contoh Gambar Jelnis Velgeltasi 

Su lmbe lr : 
https://agrotaniseljahte lra.co.id/20
22/08/22/pohon-Glodogan-tiang-

pe lnjellasan-le lngkap/ 
 

Pohon Glodogan Tiang  

Pohon glodokan tiang be lrfulngsi 

selbagai pelne ldulh dan selbagai 

pe lnyelrap polu lsi. Sellain itul Akar 

pada glodokan tiang ini 

melnelmbuls kel dalam tanah, tidak 

dangkal, namu ln tidak me lnjalar 

de lngan elkste lnsif yang dapat 

melngganggu l strulktulr selpelrti 

trotoar, jalan dan bangu lnan di 

de lkatnya. 

Su lmbe lr: 
https://agrotaniseljahte lra.co.id/20

22/08/22/pohon-Angsana-
pe lnjellasan-le lngkap/ 

 

Pohon Angsana Atau l 

Sonokelmbang (Pte lrocarpu ls 

indiculs)  

Pe lmilihan pohon ini kare lna dapat 

be lrfulngsi se lbagai pe lneldulh 

selkaligu ls selbagai pelnghasil 

oksige ln se lpanjang hari, selhingga 

dapat dijadikan paru lparul pada 

pulblic space l ini 

Gambar 19 Perencanaan Pohon 
Glodogan Tiang 

Gambar 20  Perancangan Pohon 
Angsana 
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Su lmbe lr: 
https://agrotaniseljahte lra.co.id/20

22/08/22/pohon-Angsana-
pe lnjellasan-le lngkap/ 

 

Lantana  

Pe lmilihan tanaman ini digu lnakan 

selbagai tanaman hias di taman, 

karelna melmiliki bu lnga de lngan 

corak warna yang se lgar dan 

melnarik. 

 

Su lmbe lr: 
https://agrotaniseljahte lra.co.id/20

22/08/22/pohon-flamboyan-
pe lnjellasan-le lngkap/ 

Pohon flamboyan (De llonix relgia)  

Pe lmilihan pohon ini digu lnakan 

sellain u lntulk pe lneldulh julga 

be lrmanfaat selbagai u lnsu lr 

e lsteltika. 

Su lmbe lr : 

https://smpbilingulaltelrpadul.sch.i

Pu lculk Melrah (Syzygiu lm Olelana 

Pe lmilihan pohon ini digu lnakan 

ulntulk meldian jalan sellain itul 

be lrmanfaat selbagai u lnsu lr 

e lsteltika. 

Gambar 21 Perancangan Lantana 

Gambar 22 Perancangan Pohon 
Flamboyan 

Gambar 23 Perencanaan Tanaman 
Pucuk Merah 
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d/pulculk-melrah-sang-tanaman-

selmangat/ 

Su lmbe lr: 

https://www.delkorulma.com/artik

e ll/72576/fakta-tanaman-le lel-

kwan-yelw 

Tanaman Sirih  

Tanaman Sirih digu lnakan selbagai 

tanaman pelrgola, pelrgola dapat 

dimanfaatkan se lbagai telmpat 

be lrteldu lh dari panas dan hu ljan 

ulntulk jalu lr pelde lstrian. 

 Sulmbelr : Analisa Pribadi 

3.6 Analisis dan Konsep Utilitas  

Dalam analisis dan konselp u ltilitas, akan dibahas pe lmilihan 

be lrbagai jelnis ultilitas yang digu lnakan baik u lntulk bangu lnan, 

hardscapel, maulpuln softscapel pada landscapel. Konselp sistelm 

pe lrancangan me llibatkan pe lnggu lnaan grou lnd watelr tank dan u lppelr 

tank delngan towelr tandon. Sistelm yang digu lnakan adalah down feleld 

systelm, di mana Grou lnd watelr tank belrfulngsi selbagai relselrvoir air 

ultama. Sistelm pelngellolaan air pada are la taman melnggu lnakan feld 

watelr filte lring systelm, yang belrtu lgas selbagai alat pelnyaringan air dari 

su lngai dan diolah melnjadi air pelnyiraman u lntulk tanaman di se llulrulh 

arela. 

 

 

 

Gambar 24 Perancangan 
Tanaman Sirih 
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Air Huljan : 

 

Gambar 25 Konse lp Siste lm Air Hu ljan 
Su lmbelr: Analisa Pribadi 

 

PDAM 

 

Gambar 26 Konse lp Sistelm PDAM 

Su lmbelr: Analisa Pribadi 

 
a) U ltilitas Bangu lnan 

Pada Ultilitas bangu lnan u lntulk air belrsih air kotor akan dije llaskan mellalu li 

Gambar  4.30 dan 4.31 se lbagai be lriku lt : 

 

Gambar 27 Konse lp Siste lm Gre ly Watelr 

Su lmbelr: Analisa Pribadi 
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Gambar 28 Konselp Sistelm Black watelr 

Su lmbelr: Analisa Pribadi 
 

4. PENUTUP 

 
Proyek Redesain Kawasan Alun- alun Simpang Tujuh Kudus 

memiliki tujuan menata ulang kawasan Simpang Tujuh sehingga tercipta 
kondisi yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan dengan 
meningkatkan karakteristik Kawasan, merencanakan dan merancang ulang 
tampilan Kawasan alun- alun Simpang Tujuh Kudus dengan penedekatan 
arsitektur regionalism, menata ulang taman bojana dan ramayana mall 
untuk tercipta kondisi yang nyaman dan meningkatkan karakteristik 
kawasan. 
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan Kawasan Alun- 
alun Simpang Tujuh Kudus  ini akan   menggunakan pendekatan arsitektur 
regionalism yang artinya masih menggunakan bahan muatan local namun 
menggunakan teknologi modern yang tidak ketinggalan jaman. 
 

Berdasarkan hal diatas secara keseluruhan diharapkan dengan 
adanya Redesain Kawasan Alun- alun Simpang Tujuh Kudus dapat 
menjadi tempat pusat kegiatan bagi Warga Kudus dan sekitarnya. 
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